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Abstract 
Religious communities express religiously in various forms according to the social context in which 
they develop. The diversity of the expression as a form of interrelations of textual interpretation of the 
social context and its era. Religious social movement is one form of religious expression to answer 
complex religious and social issues and needs from primary to tertiary needs. The urban community 
utilizes religious social movements in the form of majelis taklim. Organizing religious social 
movements in majelis taklim is part of collective awareness and consensus among community 
members. The existence of religious social elites is the key to achieving religious social movements. The 
trust and social network of citizens and social institutions become another force within the 
community. In the case of this study, the religious social movements of urban communities take the 
form of routine recitation activities, the collection of zakat infaq and shadaqah, the organization of 
formal education, community health services, and the development of economic enterprises. In this 
social movement, the basic problems faced include the capacity of management and human 
resources. The implications of the presence of religious social movements in urban communities are 
felt. They have a spirit of unity on the basis of trust in the community, fulfilled the religious social needs 
and awakened the identity of the community that has the advantage.  
Masyarakat beragama mengekspresikan keagamaan dalam beragam bentuk sesuai konteks sosial 
tempat mereka berkembang. Keragaman ekspresi tersebut sebagai bentuk dari inter relasi tafsir 
tekstual atas konteks sosial dan jamannya. Gerakan sosial keagamaan merupakan salah satu 
bentuk ekspresi keagamaan untuk menjawab persoalan dan kebutuhan sosial keagamaan yang 
kompleks dari kebutuhan primer hingga tersier. Komunitas urban memanfaatkan gerakan sosial 
keagamaan dalam bentuk diantaranya majelis taklim. Pengorganisasian gerakan sosial keagamaan 
dalam majelis taklim merupakan bagian dari kolektif kesadaran dan konsensus bersama diantara 
warga komunitas. Keberadaan elit sosial keagamaan menjadi kunci tercapainya gerakan sosial 
keagamaan. Kepercayaan dan jaringan sosial warga dan kelembagaan sosial menjadi kekuatan lain 
dalam komunitas. Dalam kasus penelitian ini, gerakan sosial keagamaan komunitas urban 
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mewujud dalam bentuk aktifitas pengajian rutin, pengumpulan zakat infaq dan shadaqah, 
penyelenggaraan pendidikan formal, layanan kesehatan komunitas, dan pengembangan usaha 
ekonomi. Dalam gerakan sosial ini persoalan mendasar yang dihadapi diantaranya kapasitas 
pengelolaan dan sumber daya manusia. Implikasi dari hadirnya gerakan sosial keagamaan di 
komunitas urban begitu terasa. Mereka memiliki semangat kesatuan atas dasar kepercayaan 
dalam komunitas, terpenuhi kebutuhan sosial keagamaan dan terbangun jati diri komunitas yang 
memiliki keunggulan.  
Keywords:  community; organizing; consensus; institution 
Pendahuluan 
Gerakan sosial keagamaan bisa terjadi 
dalam konteks apa pun dalam masyarakat. 
Ruang dan waktu mempengaruhi orien-
tasi, pola, dan strategi yang digunakan. 
Kompleksitas masyarakat menuntut pe-
ngembangan gerakan yang relevan de-
ngan kondisi dan kebutuhan masyarakat. 
Gerakan sosial keagamaan harus mampu 
berinovasi dan berkreasi dalam rangka 
adaptasi dengan situasi sosial masyarakat 
yang kompleks. Inovasi dan kreasi men-
jadikan menjadikan sosial keagamaan bisa 
berlangsung dalam ruang sosial dan 
kelembagaan yang beragam.  
Dalam konteks keindonesiaan dina-
mika gerakan keagamaan sesungguhnya 
memiliki entitas sosial yang terbatas, 
sementara masing-masing memiliki ke-
pentingan atasnya, sehingga terjadi pe-
rebutan ruang sosial tersebut. Pada aras 
praksis gerakan keagamaan khususnya 
Islam mengalami proses kontestasi sosial 
politik keislaman sebagai sebuah ke-
niscayaan atau sesuatu yang tidak bisa 
dihindari. Akibatnya ketegangan sosial 
sering muncul kepermukaan, sehingga 
antar kelompok Islam selalu berhadap-
hadapan untuk meneguhkan eksistensi 
dan pengaruhnya (Qodir, 2011: 165). 
Kelembagaan agama merupakan basis 
dari tumbuh dan berkembangnya gerakan 
sosial keagamaan. Berbagai isu dan per-
soalan sosial yang berkembang dan ber-
kaitan dengan persoalan keagamaan men-
jadi faktor utama yang mendorong gerak-
an sosial keagamaan. Bentuk-bentuk aksi 
dan strategi gerakan dibangun dengan 
mempertimbangkan latar sosial berkem-
bangnya isu dan masalah. Daya kritis aktor 
gerakan sosial keagamaan menentukan 
fokus utama pilihan isu dan masalah. 
Kapasitas aktor mengkonstruksi isu dan 
masalah pada aras wacana dan praksis 
mempengaruhi bentuk pengorganisasian 
gerakan dan aktor-aktor yang terlibat. 
Sumber daya gerakan akan kuat jika 
mampu menggali dari internal lembaga 
dan eksternal masyarakat. Kapasitas me 
ngelola sumber daya akan menentukan 
energi gerakan yang dimiliki dan mem-
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perkuat daya gerak serta pencapaian 
tujuannya.  
 Pengorganisasian gerakan sosial ke-
agamaan pada aras mikro dalam ke-
hidupan sehari-hari masyarakat diantara-
nya berupa majelis taklim. Sebagai organi-
sasi sosial keagamaan majelis taklim me-
miliki keunikan dan kekhasan pada setiap 
komunitas masyarakat. Kehadirannya me-
rupakan bagian dari upaya masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan keagamaan. 
Dari persoalan peningkatan pengetahuan 
keislaman, ritual keagamaan hingga per-
soalan sosial kemasyarakatan di komuni-
tasnya. Pembentukan kelembagaan majelis 
taklim tentu melalui proses sosial yang 
tidak sebentar dan mudah. Kolektif 
kesadaran1 diantara anggota masyarakat 
menjadi titik awal pembentukkannya. 
Kemudian ada upaya mengkomunikasikan 
dalam komunitas sehingga tercapai kon-
sensus. Meskipun antar elemen masya-
rakat kondisinya cukup beragam dalam 
memahami Islam sebagai agama. Oleh 
karenanya hidup dan matinya majelis 
taklim sangat ditentukan oleh komitmen 
anggota komunitas masyarakat atas kon-
sensus tersebut. Dinamika relasi sosial 
keagamaan yang terjadi di antara anggota 
komunitas menjadi faktor selanjutnya, 
__________ 
1Dalam perspektif Durkheim kolektif kesadaran 
merupakan moralitas yang dianut bersama secara 
kuat, yang berkembang nurani kolektif (Ritzer, 2012: 
32). Kemudian ada proses pengintegrasian secara 
moral untuk menciptakan tatanan sosial yang har-
monis (Abercrombie, dkk., 2010: 167).  
dalam menentukan keberlangsungan ma-
jelis taklim.  
Berbagai persoalan yang kini berkem-
bang di masyarakat, merupakan tantangan 
tersendiri ke depan bagi keberadaan ma-
jelis taklim di masyarakat. Berbagai per-
soalan umat terjadi dalam multi dimensi.  
Dalam menghadapi dinamika masalah 
sosial yang berkembang dalam suatu 
masyarakat, kontrol sosial oleh lembaga-
lembaga sosial sangat penting dan signify-
kan. Apalagi dalam masyarakat Indonesia 
lembaga sosial tumbuh subur dalam struk-
tur dan sistem sosial yang ada. Mereka 
berkembang dengan latar belakang yang 
beragam. Ada yang berkembang sebagai 
bagian dari kelembagaan budaya lokal, 
kelompok hobi dan profesi, dan kelompok 
keagamaan. Majelis taklim merupakan 
lembaga keagamaan dengan latar belakang 
keagamaan Islam yang beragam. Keragam-
an tersebut mempengaruhi bentuk, stra-
tegi dan tujuan dari gerakannya. Lingkung-
an sosial tempat berlangsungnya segala 
aktivitas majelis memiliki pengaruh kuat.  
Komunitas urban merupakan bagian 
dari wilayah beroperasi majelis taklim 
dalam gerakan sosial keagamaan. Komuni-
tas urban memiliki kompleksitas sosial 
yang tinggi terkait; pendidikan, ekonomi, 
pekerjaan, sosial, budaya dan ras serta 
antar golongan. Problem utama komunitas 
urban adalah pertumbuhan konsentrasi 
penduduk yang sangat cepat atau tinggi, 
yang tidak seimbang dengan proses Indus-
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trialisasi. Implikasi sosialnya; muncul ma-
syarakat miskin urban, kriminalitas, pe-
ngangguran, kawasan kumuh, kesenjang-
an sosial dan lain-lain.  
Berangkat dari realitas tersebut pe-
nelitian ini dilakukan untuk mendiksripsi-
kan peran majelis taklim sebagai lembaga 
keislaman primer di masyarakat yang 
sangat strategis dalam gerakan sosial ke-
agamaan di komunitas urban. Realitas sosi-
al yang ada diantara sekian ribu majelis 
taklim yang berkembang di komunitas 
urban, belum semua mampu mengambil 
peran tersebut. Banyak faktor yang mem-
pengaruhinya; faktor kelembagaan dan 
sumber daya (dana, manusia dan sosial) 
menjadi faktor dominan.  
Penelitian ini mengambil fokus dan 
lokus pada Yayasan Pengajian Ahad Pagi 
Bersama (YPAPB) dalam Mengembangkan 
Komunitas Urban di Kelurahan Palebon 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. 
Pilihan lembaga YPAPB di latar belakangi 
oleh berbagai keberhasilannya dalam 
mengembangkan komunitas masyarakat 
di sekitar. Keberhasilannya tersebut ber-
awal dari kegiatan majelis taklim pada 
Ahad pagi, namun karena terkelola secara 
baik maka bisa mengembang menjadi 
sebuah yayasan. Kemudian menggalang 
potensi sosial jama’ah untuk menyeleng-
garakan berbagai layanan sosial yang men-
jadi kebutuhan jama’ah dan masyarakat 
sekitarnya khususnya di Kelurahan 
Palebon.  
Proses tersebut bisa berlangsung secara 
baik karena keterlibatan berbagai kalang-
an. Semua orang mulai dari pengurus 
yayasan, jamaah pengajian, orang tua 
murid, murid-murid semuanya mengiur. 
Bagi jamaah yang tidak punya uang iuran 
dalam bentuk waktu dan tenaga (Mansyur, 
2010). Selain itu sinergisitas kelembagaan 
antara pihak yayasan dengan kelembagaan 
sosial pemerintahan di lingkungan ikut 
menentukan pula keberadaan dan keber-
langsungan YAPAPB. Adanya semangat 
dan komitmen yang tinggi diantara warga 
sekitar yayasan dan pihak kelurahan, 
rukun wilayah (RW), serta rukun tetangga 
menjadi faktor pendukung eksternal yang 
signifikan. (Mansur, 2012)  
Kapasitas dalam menggerakkan sumber 
daya komunitas untuk berpartisipasi, meng-
galang kreasi, dan membangun prakarsa 
sebagai inisiasi personal dan kolektif me-
rupakan kunci dari comunity development. 
Sumber daya komunitas sering kali me-
rupakan potensi yang terpendam, maka 
perlu upaya kreatif dalam mengembang-
kannya. Kesadaran diri menjadi titik awal 
yang harus dilakukan, agar partisipasi aktif 
bisa terwujud. Untuk mencapai situasi ini 
maka perlu pemrakarsa yang datang dari 
dalam komunitas itu sendiri. Dinamika 
tersebut muncul dalam tata kelola YAPAPB 
Kelurahan Palebon Kecamatan Pedurungan. 
Penelitian ini sangat penting dan menarik 
mengingat keberadaan majelis taklim yang 
tersebar dalam berbagai komunitas masya-
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rakat perkotaan dan pedesaan. Mereka 
memiliki potensi sumber daya sosial dan 
modal sosial yang besar untuk membangun 
komunitas. Signifikansi yang sangat men-
dasar dalam penelitian ini adalah fokus 
penelitian pada komunitas perkotaan. Oleh 
karena masyarakat perkotaan, memiliki 
kompleksitas problem-problem sosial yang 
berbeda dengan komunitas pedesaan. Pilih-
an ini merupakan sebuah paradoks, karena 
pada umumnya program pengembangan 
masyarakat lebih mengarah pada masyara-
kat pedesaan atau pinggiran perkotaan 
yang lebih homogen. Komunitasnya meng-
alami marginalisasi. Kesederhaan struktur 
dan sistem sosial seringkali menjadi per-
timbangan, agar pengembangan masyara-
kat berhasil mencapai tujuan.  
Penelitian ini berupaya mengungkap 
atau mendeskripsikan dinamika dari pe-
ngembangan masyarakat yang dijalankan 
majelis taklim. Kemudian upaya-upaya 
yang dilakukan pengelola majelis taklim 
dalam mengatasi berbagai persoalan yang 
dihadapinya. Adanya temuan-temuan 
dalam penelitian ini tentu bisa menjadi 
masukan bagi berbagai kalangan tentang 
nilai strategisnya, lembaga sosial keislam-
an yang ada di komunitas dan dalam 
program pengembangan masyarakat khu-
susnya komunitas perkotaan. Terutama 
yang terkelola secara lebih bagi. Harapan 
yang lainnya dari temuan-temuan peneliti-
an ini adalah dapat menjadi pertimbangan 
untuk mengembangkan majelis taklim 
yang lainnya, sehingga semakin banyak 
majelis taklim yang terkelola seperti ini, 
akan meningkatkan pemberdayaan dan 
kualitas hidup masyarakat.  
Mendasarkan pada latar belakang di 
atas maka ada beberapa permasalahan 
yang menjadi fokus penelitian yaitu: latar 
belakang gerakan sosial keagamaan yang 
dikembangkan Yayasan Pengajian Ahad 
Pagi Bersama (YPAPB) pada komunitas 
urban di Kelurahan Palebon Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang, bentuk-
bentuk gerakan sosial keagamaan yang 
dikembangkan, problem yang dihadapi 
dalam gerakan sosial keagamaan yang 
berkembang dalam komunitas urban. Juga 
implikasi dari gerakan sosial keagamaan 
terhadap komunitas urban.  
Untuk menjawab beberapa persoalan 
penelitian tersebut peneliti menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif studi 
kasus. Penelitian ini menekankan pada data 
yang digali dilapangan dengan teknik 
tertentu, kemudian diilustrasikan dalam 
kalimat dengan mengkategorisasikan ber-
dasarkan karakter tertentu, kemudian di-
ambil kesimpulan. Secara paradigmatik 
peneliti menggunakan paradigma konstruk-
tivisme, sebuah paradigman yang memiliki 
ontologi relativisme, epistemologi transak-
sionalisme, dan metodologi hermeneutis 
atau dialektis. Penggunaan paradigma ini 
tujuannya untuk menghasilkan berbagai pe-
mahaman yang bersifat rekonstruksi yang 
mendasarkan pada sifat layak dipercaya 
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(trustworthiness) dan otentisitas (authen-
ticity). (Denzin & Lincoln, 2009: 124) 
Untuk menggali data secara mendalam 
dan komprehensif, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, me-
liputi: 1) Indept Interview (wawancara 
mendalam), dilakukan terhadap pengelola 
Yayasan Pengajian Ahad Pagi Bersama 
(YPAPB) Kelurahan Palebon, Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang, tokoh masya-
rakat atau pemerintah, dan masyarakat 
sasaran program dan pengguna layanan 
sosial; 2) Dokumentasi, dilakukan dengan 
cara mengumpulkan berbagai dokumen 
yang kaitannya dengan kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan Yayasan Amal Pengajian 
Ahad Pagi Bersama (YAPAPB) Kelurahan 
Palebon, Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang.  
Dalam mengelola data agar bisa disaji-
kan, dianalisis dan diinterpretasikan se-
cara lebih baik maka digunakan teknik 
analisis data dalam beberapa tahapan. 
Adapun tahapan proses analisanya me-
liputi (Moleong, 1991: 189-190): 1) Me-
nelaah seluruh data yang tersedia dari ber-
bagai sumber; dari wawancara, peng-
amatan, dokumen, gambar, foto dan lain-
lain; 2) Mereduksi data; dilakukan dengan 
cara membuat abstraksi. Abstraksi sebagai 
usaha membuat rangkuman yang inti, 
proses dan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap berada di 
dalamnya; 3) Menyusun data dalam 
satuan-satuan. Satuan merupakan bagian 
terkecil yang mengandung makna yang 
bulat dan dapat berdiri sendiri terlepas 
dari bagian yang lain; 4) Mengkategorikan 
berbagai satuan data tersebut. Kategori 
merupakan salah satu tumpukan dari se-
perangkat tumpukan yang disusun atas 
dasar pikiran, intuisi, pendapat atau 
kriteria tertentu; 5) Membuat koding dan 
pemeriksaan keabsahan data; Penafsiran 
data dalam bentuk deskripsi semata-mata 
(sederhana), deskripsi analitik dan teori 
substantif.  
Tinjauan Pustaka 
Gerakan sosial keagamaan merupakan 
dinamika keagamaan masyarakat yang 
terorganisasi dalam rangka untuk men-
capai tujuan kehidupan yang relevan 
dengan nilai-nilai agama atas dasar pe-
mahaman dan pemaknaan ajaran-ajaran 
agama yang bersifat transenden. Beragam-
nya agama dan aliran keagamaan dalam 
masyarakat menyebabkan beragam pula 
bentuk, strategi dan orientasi gerakan. 
Adanya keragamaan tersebut berdampak 
pada gerakan tersebut berbenturan dan 
atau menyatu diantara persamaan dan 
atau perbedaan yang melekat dalam 
dirinya. Klaim kebenaran (truth claim) 
sangat menentukan dinamika gerakan 
sosial keagamaan.  
Dalam konteks kekinian modernisasi 
merupakan tantangan dan peluang serta 
menjadi isu utama dari gerakan sosial 
keagamaan. Pada satu sisi modernisasi 
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dilihat sebagai suatu realitas yang telah 
menyebabkan masyarakat keluar dari pe-
mahaman dan pengamalan ajaran-ajaran 
agama, sehingga harus dihindari dan di-
singkirkan. Pada sisi yang lain menerima-
nya secara selektif dan bahkan ada yang 
menerimanya sepenuhnya karena menjadi 
sarana menuju peradaban manusia yang 
lebih baik. Oleh karenanya ajaran agama 
harus disesuaikan dengan konteks per-
kembangan tersebut. Pengkajian ulang 
atas ajaran-ajaran agama mesti dilakukan, 
agar tidak terjadi benturan atau ke-
timpangan dengan modernisasi.  
Implikasi nyata dari situasi tersebut 
adalah munculnya beragam gerakan sosial 
keagamaan, merupakan bagian dari per-
bedaan pemahaman dan aktualisasi atas 
tafsir teks-teks ajaran agama yang ada. Pe-
nafsiran dilakukan karena kontekstualisasi 
nilai-nilai atas ajaran yang ada harus mam-
pu memberikan jawaban atas persoalan 
kehidupan umat manusia di muka bumi. 
Talcot Parson menjelaskan bahwa ada tiga 
persoalan mendasar yang dihadapi 
manusia, yang dengan beragama mereka 
bisa mendapatkan jawabannya. Adapun 
persoalan keagamaan tersebut yaitu: 1) 
Manusia hidup dalam ketidakpastian, 
karena hal yang sangat penting bagi ke-
amanan dan kesejahteraan manusia ber-
ada di luar jangkauannya. Untuk men-
jangkau hal tersebut maka manusia meng-
gunakan nilai-nilai yang bersifat di luar 
jangkauannya (transenden), agar menjadi 
sesuatu yang nyata dalam bentuk suatu 
harapan atau keyakinan. 2) Manusia hidup 
dalam keterbatasan. Tidak semua kebutuh-
an kehidupan manusia bisa terpenuhi, 
karena tidak semua hal bisa didapatkan 
manusia sesuai keinginannya. Ada realitas 
kehidupan yang seringkali manusia tidak 
bisa memperolehnya. Meskipun manusia 
memiliki kemampuan mengembangkan 
potensi diri, dalam bentuk inovasi dan 
kreasi dengan menciptakan pengetahuan 
dan teknologi, serta kesanggupan manusia 
untuk mengendalikan dan mempengaruhi 
kondisi hidupnya. Bahkan potensi, ke-
sanggupan dan kemampuan tersebut kian 
meningkat dari waktu ke waktu. 3) 
Manusia hidup dalam kondisi kelangkaan, 
diantara kehidupannya yang tidak sen-
dirian namun berkelompok manusia mem-
bentuk suatu masyarakat, dan mengalo-
kasikan secara teratur berbagai fungsi, 
fasilitas dan ganjaran. Upaya ini merupa-
kan cara untuk menjawab situasi yang 
langka (ketiadan sumber daya). Kemudian 
menyelenggarakan sistem pembagian 
kerja dan produk. Ia membutuhkan kondisi 
imperatif, yakni suatu tingkat super-
ordinasi dan sub-ordinasi dalam hubungan 
manusia (O’Dea, 1996: 7-8) 
Gerakan sosial keagamaan merupakan 
upaya terorganisasi secara kolektif dari 
penganut agama dalam merespon realitas 
sosial keagamaan dalam rangka untuk 
merubah atau mempertahankan nilai-nilai 
atau keyakinan yang ada. Proses tersebut 
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merupakan manifestasi dari keberagama-
an (religiusitas) sekelompok masyarakat. 
Keberagamaan yang dimanifestasikan ter-
sebut meliputi dimensi-dimensi sebagai 
berikut (Hisyam, t.th.: 1) Dimensi ideologi, 
yakni kepercayaan yang memberi premis 
eksistensi tuhan, alam dan manusia, serta 
hubungan antara ketiganya.  2) Dimensi 
intelektual, pengetahuan agama apa yang 
harus diketahui oleh pemeluk suatu 
agama. Dan pengetahuan yang dihasilkan 
oleh kepercayaan agama. 3) Dimensi eks-
periensial, keterlibatan emosional dan 
sentimental pada pelaksanaan agama. Pe-
rasaan keagamaan yang dapat bergerak 
dalam empat tingkatan: konfirmatif (me-
rasakan kehadiran tuhan), responsif (me-
rasakan bahwa tuhan menjawab doa atau 
keluhan), eskatik (merasakan hubungan 
yang akrab dengan Tuhan), partisipatif 
(menjadi kawan setia kekasih tuhan, wali 
tuhan dalam menjalankan kerja keilahian). 
4) Dimensi ritualistik, yakni ritus ke-
agamaan yang dianjurkan oleh agama 
(bentuk peribadahan, frekuensi, prosedur, 
syarat rukun dsb.) 5) Dimensi konse-
kuensial, yakni implikasi sosial dari pe-
laksanaan ajaran agama (komunitas 
agama, jama’ah, bank syari’ah, takaful).  
Dari sudut orientasi dan komitmennya, 
ada dua bentuk gerakan sosial keagamaan. 
Pertama, adalah gerakan yang bersifat 
moderat dalam arti secara politik tidak 
menawarkan alternatif radikal terhadap 
kenyataan sosial politik yang sedang ber-
langsung. Kedua adalah mereka yang se-
cara radikal menawarkan alternatif lan-
dasan dan kenyataan sosial politik yang 
sedang berlangsung, serta cenderung kon-
frontatif terhadap lawan dan kelompok 
moderat. Kelompok ini biasanya disebut 
sebagai kelompok radikal atau fundamen-
talis. Kedua bentuk tersebut menampak-
kan ciri-ciri yang sama, yaitu berhimpitan 
dengan ornop dan ormas atau bahkan de-
ngan partai politik (http://www.interseksi. 
org/publications/essays/articles/islam_ 
social_movements.html diakses jam. 23. 20 
pada tanggal 3 Maret 2011).  
Secara sosiologis faktor yang menentu-
kan gerakan sosial adalah masyarakat. 
Gerakan sosial sebagai suatu dinamika 
masyarakat muncul karena dalam masya-
rakat ada ketimpangan atau kesenjangan 
sosial. Gerakan sosial juga muncul karena 
kemampuan suatu kelompok dalam ma-
syarakat dalam mengembangkan dan 
mengelola sumber daya yang ada secara 
efektif.  
Dalam perspektif teori gerakan sosial 
maka dinamika gerakan sosial keagamaan 
pada komunitas urban, sangat dipengaruhi 
oleh kondisi struktur politik yang ada 
dalam komunitas tersebut. Hal ini bisa 
dijelaskan dengan Teori Struktur Ke-
sempatan Politik (political oportunity struc-
ture), dalam teori ini tumbuh dan ber-
kembangnya gerakan sosial sangat ditentu-
kan oleh terbukanya kesempatan politik di 
sebuah negara. Adanya kesempatan politik 
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digunakan oleh pelaku gerakan sosial 
untuk mendorong terjadinya suatu per-
ubahan rezim atau kebijakan politik 
(Situmorang, 2007: vii). Ada beberapa 
variabel yang menentukan munculnya 
gerakan sosial yang berlandaskan struktur 
kesempatan politik dalam suatu masyara-
kat menurut McAdam (1982) dan Tarrow 
(1989) yaitu: 1) Gerakan sosial muncul 
ketika tingkat akses terhadap lembaga-
lembaga politik mengalami keterbukaan. 
2) Keseimbangan politik dari sistem politik 
lama tercerai berai, sementara sistem 
politik yang baru belum terbentuk atau 
mengalami keseimbangan baru. 3) Terjadi-
nya konflik besar dan massif pada elite 
politik yang sedang berkuasa. 4) Adanya 
elite politik dalam suatu sistem yang meng-
ajak kerjasama para aktifis atau pelaku 
perubahan sosial. (Situmorang, 2007: 4)  
Keberlanjutan hidup suatu gerakan 
sosial keagamaan dipengaruhi oleh po-
tensi dan kapasitas sumber daya yang di-
miliki atau bisa diraih dalam suatu masya-
rakat. Kemampuan suatu organisasi dalam 
mengelola sumber daya pontensial dan 
nyata dalam melangsungkan gerakannya 
sangat menentukan tercapai atau tidaknya 
tujuan gerakan sosial keagamaan. Kondisi 
ini bisa dijelaskan dengan menggunakan 
teori mobilisasi sumber daya yang men-
jelaskan bahwa gerakan sosial akan bisa 
tumbuh dan berkembang, sangat ditentukan 
oleh besarnya tingkat mobilisasi sumber 
daya yang ada dan mendukung terjadinya 
perubahan yang diinginkan bersama (Situ-
morang, 2007: vii). Sumber daya yang di-
maksud di sini meliputi sumber daya 
manusia (human capital), sumber daya sosial 
(social capital) dan sumber daya dana 
(financial capital).  
Yayasan Amal Pengajian Ahad Pagi 
Bersama (YAPAPB) Kelurahan 
Palebon  
Berdasarkan data-data yang terkumpul 
dari berbagai sumber, baik sumber primer 
maupun sumber sekunder, dan setelah 
melalui proses reduksi dan kategorisasi 
atas data-data yang terkumpul maka ini, 
dapat peneliti jelaskan temuan-temuan 
penelitian sebagai berikut: 
Faktor-Faktor yang Mendasari 
Munculnya Gerakan Sosial Keagamaan 
Pengajian Ahad Pagi Bersama (PAPB) 
mengembang dari gerakan pengajian 
menjadi gerakan pengembangan komu-
nitas, karena berdasarkan hasil perenung-
an pengelolanya, bahwa pada waktu itu 
(awal keberadaan PAPB) orientasi dak-
wahnya bi’l-lisān atau pidato sehingga 
hasilnya tidak akan terasa. Pengajian yang 
diselenggarakan PAPB, diawali dengan 
pembentukan forum komunikasi antar 
takmir masjid dan mushalla, kemudian 
menyelenggarakan pengajian antar masjid 
dan mushalla. Pengajian Ahad Pagi Ber-
sama (PAPB) pertama kali di mushalla Al-
Ikhlas tahun Mei 2000, uang kotak amal 
pertama kali pengajian Cuma dapat Rp. 
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53.000,-. Jama’ahnya pun baru sekitar 50 
orang. Namun perlahan-lahan jumlahnya 
meningkat, dan terus bertambah. Hingga 
saat ini telah mencapai 700-an jama’ah 
(Mansur, 18 Okt. 2013, wawancara)  
Transformasi kelembagaan yaitu for-
malisasi PAPB dari sekedar komunitas 
informal menjadi sebuah yayasan. Proses 
menuju yayasan proses komunikasi antar 
pengelola PAPB dengan jama’ah untuk me-
nyatukan berbagai gagasan. Beberapa kali 
musyawarah diselenggarakan untuk me-
rumuskan berbagai gagasan tersebut, de-
ngan memanfaatkan berbagai media dan 
momentun. Dinamika berlangsung dari 
persoalan penetapan nama yayasan hingga 
sistem kelembagaan yayasan. Proses pem-
bentukan baru tercapai setelah 3 tahun 
PAPB berjalan. Pada hari Ahad tanggal 12 
Januari 2003 Yayasan Amal Pengajian 
Ahad Pagi Bersama (YAPAPB) secara resmi 
ditetapkan di hadapan Notaris Djoko 
Sanyoto, SH dengan Akta No: 12.  
Pertimbangan mendasar untuk mer-
ubah PAPB menjadi yayasan adalah dalam 
rangka mendapatkan pengakuan hukum. 
Setelah PAPB terbentuk dan berjalan 
selama 3 tahun, maka menjadi kurang 
kuat kalau hanya sekedar kumpul-kumpul. 
Perlu adanya pengakuan hukum atas ke-
beradaannya. Adanya pengakuan hukum 
menurut pengelola PAPB, akan lebih 
memperkuat berbagai tindakan-tindakan 
yang dilakukan lembaga. Tindakan-tindak-
an tersebut meliputi; proses penerimaan 
wakaf, proses mendapatkan bantuan pe-
merintah, pendirian sekolah, dan pem-
bentuk lembaga-lembaga lainnya (Mansur, 
18 Oktober 2013, wawancara). 
Secara kolektivitas dan kelembagaan 
perkembangan yang progresif dari PAPB 
sangat dipengaruhi pula kepemimpinan 
kolektif. Hadirnya figur pimpinan yang 
berkarakter dan visioner menjadi penentu 
proses mengelola dan memanfaatkan 
sumber daya komunitas yang berserak 
dan kaya, sehingga menjadi lebih berdaya, 
berguna dan bermakna untuk mengem-
bangkan komunitas. Dalam situasi ini 
maka elite komunitas harus mampu mem-
bangun suatu pola hubungan yang dialogis 
diantara warga komunitas.  
Bentuk-bentuk Gerakan Sosial 
Keagamaan pada Komunitas Urban 
Gerakan sosial dalam rangka menuntut 
perubahan pada sistem pemerintahan 
akan senantiasa menyoroti kekurangan 
apapun di tubuh pemerintah. Dalam reali-
tas yang ada di masyarakat gerakan sosial 
yang menuntut perubahan pada sistem 
pemerintahan ada dua kecenderungan: 1) 
Kecenderungan yang bersifat praktis. 
Karakter utama gerakan sosial ini, jika 
tuntutan mereka dipenuhi maka gerakan 
sosial yang sifatnya menuntut perubahan 
insitusi, pejabat atau kebijakan akan 
berakhir. 2) Kecenderungan yang bersifat 
ideologis. Karakternya yaitu tuntutannya 
tidak terbatas pada perubahan institusio-
nal, tapi lebih jauh dari itu yakni per-
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ubahan yang mendasar berupa perbaikan 
dalam pemikiran dan kebijakan dasar 
pemerintah. Oleh karenanya sifat gerakan-
nya akan relatif lama (Lihat “Gerakan 
Sosial: Kajian  Teoritis”, dalam http:// 
globalisasi. wordpress.com/ 2006/07/10/ 
gerakan-sosial/ unduh pada tanggal 16 
Maret 2007 pk. 11. 00).  
Gerakan sosial keagamaan berkembang 
dalam masyarakat untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu yang relevan dengan eksis-
tensi agama dalam suatu komunitas atau 
masyarakat. Ada beberapa tujuan yang 
hendak diwujudkan dari gerakan sosial 
keagamaan, meliputi: 1) Terintegrasikan-
nya lembaga keagamaan dalam kehidupan 
sosial politik dalam kerangka kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 2) Terformali-
sasikannya ajaran-ajaran agama dalam 
kehidupan sosial politik dalam kerangka 
kehidupan berbangsa dan bernegara (me-
rupakan cara untuk mencapai kehidupan 
yang lebih baik dunia dan akhirat). 3) 
Tidak terformalisasikannya ajaran-ajaran 
agama tertentu dalam kehidupan sosial 
politik dalam kerangka kehidupan ber-
bangsa dan bernegara (merupakan sum-
ber disintegrasi kehidupan berbangsa dan 
bernegara). 4) Mempertegas kontribusi 
agama-agama dalam kehidupan nasional 
dan global untuk mengatasi problem sosial 
kemanusiaan. 5) Terpisahkannya urusan 
agama dengan urusan kehidupan sosial 
politik dan budaya yang bersifat duniawi, 
karena agama tidak mampu atau me-
nyebabkan problem sosial tidak bisa 
terselesaikan atau bahkan menjadi lebih 
parah. hal ini karena agama bersifat 
primordialisme dan agama menjadi hak-
hak individual sehingga tidak perlu men-
jadi persoalan publik.  
Konsekuensi-konsekuensi tersebut bisa 
ditemukan dalam beragam bentuk gerak-
an sosial komunitas urban di daerah 
Palebon dan sekitarnya oleh PAPB. 
Bentuknya cukup beragam dan berserak 
dalam berbagai aktifitas yang dijalankan 
PAPB dalam komunitas pengajian dan 
lingkungan sosial kemasyarakatannya. 
Fakta paling awal dapat ditemukan dalam 
proses pembentukan PAPB sebagai insti-
tusi sosial komunitas masyarakat Palebon 
Barat. Pembentukan institusi sesuai 
dengan sejarah awalnya, terbentuk me-
lalui proses komunikasi antara tokoh 
masyarakat dengan masyarakat sebagai 
jama’ah pengajian. Adanya keragaman 
ikatan sosial keagamaan yang berbasis 
pada masing-masing masjid dan mushalla 
di sekitar tempat tinggalnya, maka atas 
prakarsa beberapa tokoh disatukan dalam 
wadah kelembagaan PAPB. Upaya ini ten-
tu memiliki nilai strategis dalam rangka 
memperkuat sumber daya umat di ling-
kungannya. Proses penyatuannya sendiri 
berlangsung tanpa mengekslusi jama’ah 
dari basis ikatan pada masjid dan mushalla 
mereka. Terbukti segala aktifitas di ko-
munitas selalu berlangsung berbasis pada 
masjid dan mushalla yang ada. Sebagai 
contoh penyelenggaraan pengajian Ahad 
Thohir Yuli Kusmanto 
JSW: Jurnal Sosiologi Walisongo – Volume 1, Nomor 1, 2017 90 │ 
pagi bersama, berputar dari satu masjid ke 
masjid lainnya.  
Berangkat dari aktivitas pengajian, ber-
bagai infrastruktur telah dibangun 
YAPAPB dikomunitasnya sehingga bisa 
menopang kebutuhan komunitas. Adapun 
infrastruktur tersebut meliputi; gedung 
sekolah KB/TK dan SMP IT, Kantor 
yayasan dan gedung klinik PAPB, tanah 
untuk bangunan. Prosesnya berawal saat 
pengajian berlangsung pengelola pengaji-
an menyampaikan berbagai gagasan 
kepada jama’ah, tentang rencana akan 
membangun sekolah di lingkungan 
mereka dan membutuhkan tanah yang 
cukup luas, maka harus membeli. Untuk 
membeli maka harus memiliki dana yang 
cukup. Melalui jama’ah pengajian penge-
lola melakukan gerakan beramal, untuk 
menggalang dana. Sehingga gagasan ko-
munitas bisa terwujud.  
Bentuk pengembangan masyarakat 
yang memiliki nilai strategis dan mampu 
membesarkan nama YAPAPB pada tingkat 
lokal dan regional adalah bidang pendidik-
an dan kebudayaan. Bidang ini yayasan 
telah membentuk sekolah unggulan 
dengan mengintegrasi ilmu pengetahuan 
dan keislaman, sehingga menyebutnya 
dengan istilah sekolah Islam Terpadu. Ada 
tiga tingkatan sekolah terpadu yang di-
kelola YAPAPB, yaitu; Kelompok Bermain 
Islam Terpadu, Taman Kanak-kanak Islam 
Terpadu, dan Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu.  
Bidang pendidikan merupakan bentuk 
nyata dari aktivitas PAPB yang berupaya 
untuk mengembangkan diri, dari aktivitas 
yang sekedar berorientasi dakwah bil 
lisan. Pilihan pendidikan sebagai garapan 
yayasan setelah memiliki tanah seluas 
1618 m2 dan terbentuknya yayasan amal 
PAPB tentu ada beberapa pertimbangan 
penting dan strategis. Sebagaimana di-
jelaskan oleh Bapak Drs. H. Ramelan SH. 
MH selaku Sekretaris Umum YAPAPB, 
bahwa lembaga pendidikan merupakan 
sesuatu yang bersifat langgeng. Dulu kami 
berpikir bahwa pendidikan Islam di 
kawasan Semarang Timur masih belum 
ada. Meskipun beberapa pesantren ba-
nyak di kawasan ini. Namun pendidikan 
Islam modern belum ada. Kami berpikir 
bahwa ini harus segera dimulai, jangan 
sampai di dahului oleh yang lainnya. Kalau 
sesama Muslim tidak apa-apa? Tapi kalau 
dari Nasrani bagaimana? (Ramelan, 18 
Oktober 2013, wawancara). 
Pengembangan pada bidang kesehatan 
dan sosial dalam bentuk pendirian klinik 
PAPB di lingkungan komunitas Palebon 
Barat. Klinik PAPB melayani kebutuhan 
dasar kesehatan masyarakat di lingkungan 
Yayasan dan civitas akademika (guru dan 
murid) di KB/TK dan SMP IT PAPB. 
Adanya klinik kesehatan di komunitas 
maka akan mempermudah akses masya-
rakat dalam menjaga dan mengatasi gang-
guan kesehatan. Menurut tenaga medis 
yang menjaga klinik peralatan medis yang 
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dimiliki klinik mampu melayani kebutuh-
an kesehatan masyarakat di sekitarnya, 
terutama untuk penyakit-penyakit ringan 
dan general chek up yang bersifat umum. 
Dalam operasionalnya ada 1 dokter dan 1 
perawat yang menjaga klinik, dengan 
praktek layanan dari jam 07.00 WIB 
sampai 16.30 WIB. Pada hari Minggu dan 
hari besar keagamaan atau nasional tutup. 
(Kastiani, 21 Oktober 2013 wawancara). 
Bidang sosial yang dilaksanakan 
YAPAPB cukup beragam. ada yang bersifat 
jangka panjang dan jangka pendek 
(insidental). Kegiatan yang bersifat jangka 
panjang diantaranya menjenguk jama’ah 
yang sakit, memberikan santunan sosial, 
memberikan beasiswa, pengumpulan dan 
pembagian zakat, penyembelihan hewan 
qurban dan lain-lain. Kegiatan sosial yang 
bersifat insidental diantaranya, dalam 
rangka menyambut miladnya yang ke-13, 
SMP Pengajian Ahad Pagi Bersama (PAPB) 
Semarang mengadakan resik-resik kam-
pung di Kelurahan Palebon, Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang, Minggu 
(19/5) pagi. Milad yang bertema "Nilai ke-
bersamaan dan semangat dalam mem-
berdayakan umat" tersebut digelar, dalam 
rangka untuk mengajarkan kepada siswa 
siswi, dan juga masyarakat agar menerap-
kan nilai keislaman yang selama ini 
diajarkan kepada siswa di sekolah dan 
masyarakat ketika mengikuti pengajian. 
Sehingga ngaji itu bukan hanya sekedar 
mempelajari surga dan neraka atau dosa 
dan pahala saja, tetapi harus mampu 
memaknai lebih luas seperti membersih-
kan lingkungan, memberikan santunan, 
beasiswa kepada anak yang tidak mampu, 
itulah isi dari pengajian (http://m. 
suaramerdeka.com/index.php/read/news/
2013/05/19/157491 unduh Minggu, 28 
Juli 2013 pk. 13: 13). 
Dalam bidang ekonomi yayasan me-
ngembangkan gerakan ekonomi umat, me-
lalui gerakan PAPB discount product. Untuk 
mendukung program tersebut langkah 
awal yang dilakukan oleh YAPAPB yaitu; 
mengumpulkan pengusaha-pengusaha di 
lingkungan PAPB, kemudian dibuat sebuah 
buku yang berisi daftar nama pengusaha di 
lingkungan PAPB. Kemudian pengelola 
yayasan menginformasikan pada jamaah, 
dan semua jama’ah diberi buku daftar 
pengusaha di lingkungan PAPB tersebut. 
Ketika telah mengetahui adanya peng-
usaha di lingkungkan mereka, maka harap-
annya agar semua bisa berbelanja atau 
memesan jasa ke pengusaha yang ada 
dalam buku daftar pengusaha. Program 
pada bidang ekonomi dan pendayagunaan 
umat, yang lain yaitu pendirian koperasi 
masjid. Koperasi ini diselenggarakan di 
masjid Al-Ikhlas. Koperasi berfungsi me-
menuhi kebutuhan pokok sehari-hari 
jama’ah PAPB dan masyarakat sekitarnya.  
Problem dan Strategi Gerakan Sosial 
Keagamaan 
Definisi yang berperspektif organisasi 
sosial menjelaskan bahwa strategi me-
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rupakan segala rencana tindakan untuk 
mempengaruhi kebijakan, program, peri-
laku dan praktik publik. Untuk itu, sebagai 
suatu rencana di dalam strategi harus 
memuat: 1) Tujuan, sasaran dan target 
yang jelas. 2) Serangkaian taktik dan 
kegiatan terkait. 3) Dilaksanakan dengan 
cara terorganisir dan sistematis. (Miller 
dan Covey, 2005: 68) 
Dalam rangka proses mewujudkan seti-
ap harapan dan tujuan yang dikehendaki 
yayasan, pimpinan YAPAPB menetapkan 4 
prinsip strategis dan mendasar, sehingga 
mencapai keberlanjutan dan kemajuan 
lembaga hingga 13 tahun. Empat prinsip 
dan dasar tersebut meliputi ( Lihat dalam 
http://suaraguru.wordpress.com/2012/ 
05/19/papb-pembangunan-berbasis-
umat/ unduh Kamis 10 Oktober 2013 jam 
23. 34.) pertama, kebersamaan (persatu-
an) umat. Prinsip ini senantiasa ditekan-
kan oleh pimpinan yayasan dan menjadi 
fondasi utama dalam membangun 
hubungan antar pimpinan dan anggota. 
Sebagai realisasi prinsip ini dalam hubung-
an antar pimpinan dan anggota (jama’ah), 
tak mempersoalkan latar belakang jamaah 
dari kelompok mana; Muhammadiyah, NU, 
atau lainnya. Kebersamaan dan ke-
kompakan terus-menerus dibangun hing-
ga mampu menghasilkan kemajuan ber-
sama. Untuk mempertegas prinsip ter-
sebut pimpinan yayasan menetapkan 
bahwa kami selalu membangun persatuan 
dalam perbedaan, dan berbeda dalam 
persatuan. Kami mengakui bahwa di 
lingkungan ini sangat beragam (Masur, 18 
Oktober 2013, wawancara).  
Kedua; transparansi keuangan. Dalam 
menjaga atau mewujudkan transparansi 
keuangan setiap bulan ada rapat rutin 
pihak yayasan untuk mengevaluasi 
keuangan dan program. Ada juga rapat 
insidental untuk kepentingan tertentu. 
Segala kebijakan-kebijakan strategis selalu 
diputuskan melalui mekanisme rapat. 
Untuk hal-hal yang tidak strategis pimpin-
an bisa mengambil keputusan sendiri. 
Semua itu untuk menjaga dari hal-hal yang 
tidak baik, karena orientasi pimpinan 
adalah untuk ridha Allah SWT (pahala).  
Ketiga; keteladanan pimpinan. Ini selalu 
dikedepankan ketua umum yayasan. Ke-
teladanan selalu diawali pimpinannya. 
Dari hal yang paling sederhana sebagai 
contoh untuk menjaga kondisi lingkungan 
yang bersih, pimpinan selalu memantau di 
lapangan. Ketika ada sampah berceceran, 
maka pimpinan akan bertindak sendiri 
membersihkan. Juga ketika kamar mandi 
dan WC kotor tidak segan-segan pimpinan, 
untuk menyentor dan mengosek sendiri.  
Keempat; keyakinan yang kuat kepada 
kuasa Allah. Dalam prinsip ini pimpinan 
selalu membangun keyakinan bahwa 
kalau sudah memiliki azam (maksud), 
hampir tidak ruang untuk gagal. Sehingga 
harus terwujud karena tidak sesuatu yang 
bisa menghalanginya. Menurut pengelola 
kekuatan utama yayasan dalam per-
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juangannya dengan selalu memperbanyak 
munajad kepada Allah SWT. Medianya 
melalui shalat hajat dan mujahadah 
kepadah Allah SWT.  
Persoalan yang masih menjadi pekerja-
an rumah YAPAPB dalam pengembangan 
masyarakat yaitu pelayanan yang belum 
24 jam pada Klinik PAPB, dan balai 
pengobatan posisinya kurang strategis. 
Sekarang berada di dalam kawasan pe-
mukiman atau komunitas menyebabkannya 
sulit untuk berkembang lebih besar. Agar 
lebih bisa berkembang maka klinik harus 
dibuka di dekat jalan besar, yang mudah 
diakses oleh banyak anggota masyarakat. 
(Masur, 18 Oktober 2013, wawancara). 
Kemudian program discount product, se-
bagai program bidang ekonomi dan pen-
dayagunaan dana umat tidak bisa ber-
langsung secara optimal. Walaupun penge-
lola telah mampu mendata dan membangun 
jaringan dengan pengusa-pengusaha pada 
sektor produksi barang dan jasa di sekitar 
lingkungan PAPB. Menurut pimpinan 
yayasan gagalnya program tersebut 
karena persoalan pengelolaan. Sumber 
daya pengelola yang ada di lingkungan 
PAPB kurang mampu. (Masur, 18 Oktober 
2013, wawancara). 
Implikasi Gerakan Sosial Keagamaan 
pada Komunitas Urban  
Munculnya gerakan sosial di suatu 
masyarakat tentu memiliki beragam efek 
(konsekuensi) hingga terjadinya suatu 
perubahan sosial. Harper menjelaskan 
bahwa ada tiga macam konsekuensi dari 
adanya perubahan sosial: 1) Terjadinya 
dramatisasi isu sosial dan terciptanya 
masalah-masalah sosial. 2) Dilakukannya 
perubahan-perubahan tertentu dalam ke-
bijakan sosial. 3) Ekspansi akses struktural 
pada sumber-sumber tertentu seperti pen-
didikan, ketenagakerjaan, dan pemelihara-
an kesehatan. (Wahyudi, 2005: 9) 
Adanya implikasi sosial dari pelaksa-
naan community development yang di-
laksanakan YAPAPB. Kehadiran PAPB telah 
menjadi wadah, bagi masyarakatnya untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang 
tidak mampu dipenuhi sendiri atau di-
peroleh dari negara. Diantara kebutuhan 
yang mendasar adalah kebutuhan akan 
sosial keagamaan. Adanya PAPB masyara-
kat bisa memperoleh pembelajaran tentang 
keislaman melalui pengajian rutin ming-
guan antar masjid di lingkungan tempat 
tinggalnya. Melalui PAPB masyarakat bisa 
membangun kontak sosial diantara 
mereka, karena selalu dipertemukan dalam 
forum kajian mingguan. Antar warga bisa 
bersilaturahmi dan mencurahkan gagasan-
gagasan terkait pengembangan komunitas 
baik secara fisik dan non fisik.  
Kebutuhan sarana prasarana yang ter-
kait dengan pengembangan tempat iba-
dah, sarana sosial,sarana pendidikan dan 
sarana kesehatan dipenuhi secara ber-
tahap melalui institusi ini. Warga menjadi 
mudah untuk bekerjasama dan menyum-
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bangkan materinya untuk mengadakan 
berbagai sarana prasarana di lingkungan 
atau komunitasnya. Adanya semangat ke-
bersamaan menyebabkan berbagai proses 
sosial tersebut menjadi ringan.  
Pada bidang dakwah Yayasan berang-
gotakan enam masjid di Palebon bagian 
barat ini secara kelembagaan telah menye-
lenggarakan pengajian rutin tiap Minggu 
pagi dengan jamaah sekitar 500 orang, 
juga melayani pelaksanaan ibadah haji dan 
umrah. Sebagai catatan penting dari PAPB 
tak hanya membesarkan diri sendirinya. 
Secara sosiologis mampu juga menjadi 
penggerak kemajuan semua masjid di ling-
kungannya. Sebagai kontol semua masjid 
yang menjadi anggotanya berkembang, 
baik secara fisik maupun nonfisik (http:// 
suaraguru.wordpress.com/2012/05/19/ 
papb-pembangunan-berbasis-umat/ )  
Pada bidang pendidikan PAPB telah 
mampu menyediakan pendidikan Islam 
modern, di tengah-tengah komunitas. 
Pendidikan Kelompok Bermain, Taman 
Kanak-kanak dan SMP Islam terpadu, 
secara akademik telah menunjukkan pres-
tasi yang membanggakan. Keberadaannya 
di komunitas Palebon Barat, telah mem-
bantu masyakatnya yang membutuhkan 
sekolah unggulan yang Islami. Kondisi 
tersebut didukung oleh sarana dan pra-
sarana yang disediakan oleh pengelola 
dengan sangat memadai. Sekolah telah 
memiliki gedung sendiri dengan kondisi 
yang sangat baik. Kondisi tersebut sengaja 
diciptakan oleh pihak pengelola, agar 
siswa betah di dalam kelas saat belajar 
(Masur, 18 Oktober 2013, wawancara). 
Sarana laboratorium dan perpustakaan 
yang merupakan jantungnya sekolah juga 
tersedia dengan sangat memadai.  
Penerbitan buletin dwi mingguan “Al-
Ahad” memiliki nilai yang sangat penting 
bagi komunitas PAPB. Media ini bisa men-
jadi sarana untuk menyampaikan infor-
masi (berita) seputar aktifitas atau 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh berbagai bidang yang menjadi bagian 
dari struktur YAPAPB. Penyampaian 
informasi sangat berguna untuk mem-
bangun kepedulian dan keterbukaan di-
antara anggota komunitas. Mereka akan 
bisa mengikuti dinamika komunitas, 
meskipun ada sebagian yang tidak bisa 
terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 
Disebabkan oleh karena kesibukannya di 
tempat kerja atau ada acara yang lainnya.  
Kesimpulan 
Berdasarkan temuan-temuan penelitia-
n maka dapat ditarik kesimpulan umum 
bahwa majelis taklim mampu menjadi 
sarana gerakan sosial keagamaan ko-
munitas urban. Beragam bentuk gerakan 
sosial keagamaan bisa dikembangkan. 
Kunci utama dari pengembangan bentuk 
gerakan adalah tata kelola baik dan 
visioner oleh aktivisnya. Kepercayaan, 
kerjasama, dan jaringan sosial warga dan 
kelembagaan sosial kegamaan menjadi 
faktor lain yang menentukan keberhasilan 
gerakan. Secara kelembagaan keber-
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hasilan gerakan bisa dilihat pada kapasitas 
mengembangkan sistem yang keberlanjut-
an (sustainability) dalam hal manfaat, 
organisasional dan financial. Pengorgani-
sasian dan pelembagaan gerakan sosial 
keagamaan telah menyatukan gagasan, 
kehendak dan aktivitas anggota komu-
nitas. Komunikasi yang baik diantara 
anggota dan pengelola menjadi kunci 
integrasi sosial diantara perbedaan ke-
hendak dan gagasan serta perbedaan latar 
belakang warga komunitas. Keberhasilan 
dalam mewujudkan tujuan gerakan, tidak 
lepas dari upaya-upaya kreatif dalam 
mengembangkan berbagai program sosial 
keagamaan.  
Berbagai bidang diselenggarakan 
YAPAPB dalam gerakan sosial keagamaan 
di komunitas urban. Pengembangan pro-
gram menyesuaikan kapasitas dan sumber 
daya yang dimiliki komunitas. Bentuk-
bentuk kegiatan yang diselenggarakan 
meliputi; dakwah dan pengembangan 
sumber daya manusia, pendidikan dan 
kebudayaan, kesehatan dan sosial, eko-
nomi dan pemberdayaan umat, pem-
bangunan dan pengadaan sarana pra-
sarana. Semua bidang tersebut memiliki 
dampak sosial kemasyarakatan yang luas. 
Untuk mencapai tujuan gerakan sosial 
keagamaan Pengelola YAPAPB me-
ngembangkan empat strategi yaitu; ke-
bersamaan dan kekompakan umat, moti-
vasi sangat tinggi dan teladan pimpinan, 
transparansi keuangan, keyakinan yang 
kuat kepada kuasa Allah. Spirit gerakan 
dalam bentuk keyakinan kepada Allah 
SWT, dalam mencapai tujuan gerakan 
merupakan ciri khas dari PAPB.[]  
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